
��������������	��
�����
����������������������� 1

BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 Dalam perguruan tinggi formal, proses pendidikan biasanya diakhiri dengan 

tugas penyajian tulisan akademis, seperti Skripsi untuk strata satu, Tesis untuk strata 

dua, dan Disertasi untuk strata tiga. Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) Universitas 

Islam Negeri (UIN) Jakarta adalah institusi pendidikan perguruan tinggi formal yang 

mewajibkan mahasiswanya untuk menulis karya ilmiah berupa skripsi sebagai salah 

satu syarat memperoleh gelar kesarjanaan. Diwajibkannya mahasiswa menulis skripsi 

ini dimaksudkan juga sebagai ajang pelatihan bagi mahasiswa untuk menuangkan 

gagasannya dalam bentuk sebuah karya ilmiah-tulis yang sistematis, teoritis dan 

analitis. Dari sini dapat dinilai kemampuan mahasiswa menyampaikan ilmu dan 

pengetahuan yang diperolehnya. 

Skripsi adalah karya ilmiah yang merupakan sumbangan bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan dan merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi untuk 

memperoleh gelar kesarjanaan Strata Satu (S-1) berdasarkan penelitian yang 

menggunakan teknik pengumpulan data, menggunakan metodologi penelitian yang 

relevan dan terarah pada pokok permasalahan yang berkaitan dengan bidang studi 

mahasiswa, sehingga isi dan penulisannya perlu diatur dengan prosedur tertentu 

termasuk penggunaan bahasa ilmiah dan baku.  

Tulisan akademis ini merupakan karya ilmiah yang dihasilkan dari  penelitian. 

Karena bersifat akademis dan ilmiah, maka penelitian ini harus sesuai dengan 

sistematika formal yang berlaku, teknis penulisan yang baku dan sesuai metode 

berpikir ilmiah serta tunduk pada etika akademik dan berpegang teguh pada prinsip-

prinsip kejujuran intelektual. Dengan demikian, suatu karya ilmiah yang ditulis bisa 

dipertanggungjawabkan kualitas dan orisinalitasnya. 

Sebagaimana diketahui bersama bahwa kualitas skripsi tidak hanya ditentukan 

oleh substansi atau materi tulisan saja, akan tetapi juga ditentukan oleh sistimatika 
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dan tata cara (teknik) penulisannya. Oleh karena itu, untuk menjamin tercapainya 

kualitas tersebut maka diperlukan buku panduan penulisan skripsi.  

 Buku panduan penulisan skripsi ini lebih menekankan pada aspek prosedur 

dan teknik penulisan supaya hasilnya bisa mendukung atmosfir akademik yang 

kondusif bagi pengembangan institusi ke depan. Pedoman penulisan ini akan 

didukung oleh beberapa hal yang dianggap perlu dengan tujuan memperkaya 

substansi Skripsi yang akan ditulis oleh mahasiswa. 

 Buku panduan penulisan skripsi sudah seharus dimiliki tidak hanya oleh 

mahasiswa yang akan menulis skripsi tetapi juga para dosen (penasihat akademik, 

pembimbing maupun penguji) sebagai pedoman dalam membimbing, menelaah dan 

menilai karya skripsi. Buku ini bertujuan: 

1. Membantu melancarkan mahasiswa dalam proses penulisan skripsi. 

2. Menjamin keseragaman format penulisan skripsi. 

3. Menjaga penelitian yang dilakukan sesuai dengan kaidah-kaidah penulisan karya 

ilmiah. 
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BAB II 

PROSEDUR PENYUSUNAN SKRIPSI 
 

A. PERSYARATAN MENULIS SKRIPSI 

1. Berstatus mahasiswa aktif dan tidak dalam status cuti, yang dibuktikan 

dengan tanda pendaftaran. 

2. Telah menyelesaikan sedikitnya 130 SKS atau telah menyelesaikan semester 6 

dengan IPK minimal 2,0. 

3. Telah lulus mata kuliah Metodologi Penelitian dengan minimal nilai C. 

4. Menyelesaikan administrasi. 

5. Menyusun usulan penelitian (proposal) skripsi yang telah diajukan dan 

disetujui oleh Penasihat Akademik atau Jurusan. 

B. PROSEDUR PENGAJUAN PROPOSAL SKRIPSI  

1. Mahasiswa menyertakan proposal skripsi yang telah disetujui Penasihat 

Akademik ke Jurusan atau Program Studi dan mengikuti prosedur pengajuan 

proposal (lihat lampiran 1) dengan melampirkan: 

a. Proposal skripsi. 

b. Bukti telah mengambil 130 SKS atau telah menyelesaikan semester 6 

c. Fotocopy Sertifikat Kuliah Kerja Nyata (KKN) atau Magang (dengan 

menunjukkan aslinya). 

2. Jurusan meneliti kelengkapan persyaratan administrasi, kelayakan proposal, 

keaslian proposal dan meneliti ulang Dosen Pembimbing I dan Pembimbing II 

yang dipilih mahasiswa. Bila Dosen Pembimbing I atau II yang dipilih telah 

membimbing mahasiswa sampai pada batas maksimal, maka Jurusan 

merekomendasikan Dosen Pembimbing lain yang sesuai dengan bidang 

kajiannya.  

3. Pembimbing harus sesuai dengan bidang ilmu dan bergelar Doktor atau 

Lektor Kepala untuk Pembimbing I dan Magister untuk Pembimbing II. 
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4. Jurusan melanjutkan berkas permohonan tersebut kepada Dekan untuk 

mendapatkan Surat Keputusan Dekan.  

5. Surat Keputusan Dekan dan Proposal disampaikan ke Pembimbing I, 

Pembimbing II dan mahasiswa untuk ditindaklanjuti, bahwa proses penulisan 

skripsi sudah dapat dimulai.  

 

C. PROSEDUR PENGAJUAN UJIAN SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI  

1. Mahasiswa menyertakan proposal skripsi yang siap untuk ujian seminar 

proposal skripsi dan telah disetujui pembimbing I dan II ke Jurusan atau 

Program Studi dengan melampirkan: 

a. Lembar bukti izin mengikuti ujian seminar proposal skripsi. 

b. Jurusan akan menentukan Penguji seminar Proposal sebanyak 1 penguji 

selain dosen pembimbing I dan II. 

c. Jadwal ujian seminar propsal skripsi ditentukan oleh Jurusan. 

2. Mahasiswa wajib menyiapkan semua kelengkapan yang dibutuhkan dalam 

ujian seminar proposal skripsi seperti 1 set proposal skripsi yang siap 

diujikan, slide atau bahan powerpoint, alat tulis dan lain-lain. 

3. Penguji seminar proposal memberikan masukan tentang substantif skripsi, 

teori yang relevan dan metode penelitian. 

4. Setelah ujian seminar proposal mahasiswa wajib melaporkan dan 

menyerahkan lembar hasil pengujian proposal skripsi kepada Pembimbing I 

dan II serta Jurusan.   

 
D. BIMBINGAN SKRIPSI 

1. Surat Keputusan Dekan  dan Proposal yang disetujui harus diserahkan  kepada 

pembimbing dan mahasiswa paling lambat 2 (dua) minggu dari tanggal 

penetapannya.  

2. Konsultasi/bimbingan dilakukan minimal 8 (delapan) kali dengan masing-

masing pembimbing dibuktikan dengan lembar konsultasi. 
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3. Konsultasi dilakukan sekurang-kurangnya selama 2 (dua) bulan dan 

selambat-lambatnya selama 4 (empat) semester. 

4. Jika lewat dari 1 (satu) semester, mahasiswa wajib melakukan perpanjangan 

bimbingan skripsi. 

5. Bagi mahasiswa yang belum selesai bimbingan sampai batas 4 (empat) 

semester akan diberi surat peringatan oleh Fakultas. 

6. Proses bimbingan dianggap selesai apabila telah disetujui oleh pembimbing, 

dibuktikan dengan skripsi asli yang ditandatangani oleh pembimbing. 

 

E. PELAKSANAAN UJIAN SKRIPSI  

1. Syarat-syarat Pendaftaran Ujian Skripsi 

a. Telah menyelesaikan seluruh beban mata kuliah dengan bukti Transkrip 

Nilai dari Bagian Akademik UIN yang disahkan oleh Jurusan melalui 

Kasubag Akademik Fakultas.  

b. Telah menyelesaikan penulisan skripsi dengan bukti tanda tangan dari 

pembimbing. 

c. Telah menyelesaikan administrasi keuangan. 

d. Telah lulus ujian komprehensip. 

e. Jurusan telah menunjuk Dua penguji ahli sebagai anggota penguji, Selain 

Pembimbing dan Penguji proposal skripsi 

f. Pembimbing I dan II ikut mendampingi pelaksanaan ujian skripsi 

2. Tata Cara Pendaftaran Ujian Skripsi 

a. Mahasiswa mendaftar kepada Kasubag Akademik dengan melampirkan: 

1.) Kuitansi pendaftaran ujian Komprehensif dari Bagian Keuangan UIN 

(3 eks, asli dan fotocopy). 

2.) Skripsi yang sudah ditandatangani oleh pembimbing (asli) sebanyak 6 

eks. 

3.) Transkrip nilai yang disahkan (3 eks, asli dan fotocopy). 
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4.) Fotocopy Sertifikat Kuliah Kerja Nyata (KKN) atau Magang (dengan 

menunjukkan aslinya). 

b. Berkas dilanjutkan ke Jurusan untuk diteliti ulang semua persyaratan yang 

telah ditentukan.  

c. Berkas dilanjutkan ke Dekan untuk diterbitkan Surat Keputusan Dekan 

tentang ujian skripsi. 

3. Pelaksanaan Ujian Skripsi 

a. Ujian skripsi dilaksanakan setelah Surat Keputusan Dekan keluar.  

b. Penyerahan skripsi disampaikan oleh mahasiswa kepada pembimbing. 

c. Surat penunjukkan Tim Penguji disampaikan jurusan/prodi kepada 

penguji. 

d. Peserta ujian berpakaian rapi dan sopan. (Mengenakan Jas Almameter) 

e. Peserta ujian membawa alat tulis. 

f. Peserta ujian membawa buku-buku referensi utama. 

4. Perbaikan Skripsi 

a. Skripsi harus diperbaiki sesuai dengan ketetapan Tim Penguji Skripsi. 

b. Batas waktu perbaikan maksimal selama 1 (satu) bulan. 

c. Apabila sampai pada batas waktu perbaikan (1 bulan) tidak selesai, skripsi 

harus diuji kembali dan dikenakan denda administrasi. 

d. Skripsi yang sudah diperbaiki dibuktikan dengan tanda tangan asli dari 

Tim Penguji. 

F. WISUDA 

Calon wisudawan mendaftar diri ke Subbag Akademik dan 

Kemahasiswaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis dengan: 

1. Mengisi biodata alumni. 

2. Mengisi formulir wisuda. 

3. Menyerahkan 2 (dua) lembar pas foto ukuran 3 x 4. 

4. Menyerahkan lembar pengesahan skripsi asli yang ditandatangani Tim 

Penguji Skripsi. 
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5. Menyerahkan sumbangan buku untuk Perpustakaan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis (FEB). 

6. Menyerahkan Hard copy dan soft copy (CD) skripsi kepada Dekan, 

pembimbing, penguji dan perpustakaan. 
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BAB III 

DOSEN PENASIHAT AKADEMIK DAN PEMBIMBING 
 

A. PENASIHAT AKADEMIK (PA) 

Penasihat Akademik adalah seorang dosen (tenaga edukatif) yang diberi 

tugas dan wewenang oleh Pimpinan Fakultas untuk memberikan bimbingan, 

petunjuk, dan arahan kepada mahasiswa dalam rangka menempuh studinya, agar 

dapat selesai tepat waktu dan memperoleh nilai sebaik-baiknya.  

1. Tugas Umum 

a. Membantu mahasiswa dalam mengenali dan mengidentifikasi minat, 

bakat, dan kemampuan akademiknya. 

b. Membantu dalam merencanakan studi dalam bentuk menyusun mata 

kuliah per-semester agar dapat memanfaatkan masa studinya dengan 

efektif dan efisien. 

c. Memberikan motivasi agar mahasiswa yang bersangkutan dapat 

menemukan jalan keluar serta pemecahan yang dianggap paling baik 

ketika menghadapi masalah. 

d. Membantu mahasiswa dalam mempersiapkan dan menyusun rencana studi 

yang dianggap paling sesuai dengan minat, bakat, serta kemampuan 

akademiknya. 

2. Tugas Khusus 

a. Membantu Pimpinan Fakultas menginformasikan berbagai peraturan, dari 

tingkat program studi, jurusan, fakultas, universitas maupun 

pemerintahan. 

b. Memberi bantuan/pengarahan kepada mahasiswa tentang cara menyusun 

program belajar; pengisian Kartu Program Studi; dan banyaknya SKS 

yang diambil sesuai dengan IP/IPK yang diperoleh. 

c. Mengevaluasi jumlah SKS yang diajukan mahasiswa apakah sesuai 

dengan IP yang diperoleh. 



��������������	��
�����
����������������������� 9

d. Memeriksa dan menandatangani Kartu Program Studi (KPS). 

e. Menandatangani proposal skripsi. 

f. Menyiapkan waktu untuk konsultasi dengan mahasiswa minimal 1 (satu) 

kali sebulan. 

g. Menjawab pertanyaan dari mahasiswa mengenai hal-hal yang berkenaan 

dengan akademik. 

h. Membantu mahasiswa dalam kesulitan belajar dan cara mengatasinya. 

i. Mengadakan pertemuan wajib dengan mahasiswa minimal 3 (tiga) kali 

dalam setiap semester untuk membicarakan masalah-masalah yang 

dihadapi mahasiswa terutama masalah akademik atau masalah non 

akademik. 

j. Memberikan rekomendasi kepada pihak yang lebih berwenang mengenai 

berbagai kesulitan yang dihadapi oleh mahasiswa baik yang berhubungan 

dengan masalah akademik maupun non akademik. 

3. Kewajiban dan Hak 

Kewajiban administrasi Dosen Penasihat Akademik, diantaranya 

adalah mengisi dan memantau kelengkapan berikut: a) Biodata; b) Kartu 

Program Studi (KPS); c) Prestasi Hasil Belajar (PHB); d) Kartu Perubahan 

Program Studi (HPPS); e) Kartu Rekomendasi; f) Lembar Konsultasi; g) 

Daftar Hadir Tatap Muka Konsultasi; h) Laporan Perkembangan IP/IPK. 

Hak Dosen Penasihat Akademik adalah memperoleh sarana berupa 

locker untuk semua Dosen PA; ruang konsultasi; kotak saran PA; dan 

mendapatkan beban tugas beberapa sks sesuai ketentuan.  

 

B. PEMBIMBING 

Dalam proses penyusunan skripsi, mahasiswa memperoleh pengarahan dan 

bimbingan dari pembimbing yang terdiri atas sebanyak-banyaknya dua orang. 

A. Kriteria 
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Pembimbing adalah staf pengajar Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta yang memenuhi syarat sebagai berikut: 

a. Pembimbing I minimal bergelar Doktor dan Pembimbing II minimal 

bergelar Magister. 

b. Cakap dalam bidang ilmu yang diambil sebagai pokok skripsi. 

c. Bersedia bertindak sebagai pembimbing mahasiswa yang bersangkutan, 

dengan tugas dan tanggung jawab sebagaimana yang tercantum dalam 

uraian tugas tim pembimbing. 

B. Tugas 

Pembimbing bertanggung jawab untuk mengarahkan, membimbing dan 

mengawasi semua tahap kegiatan dalam proses penyusunan skripsi sampai 

dengan tersusunnya skripsi yang memenuhi syarat. Apabila pembimbing 

terdiri dari dua orang, keduanya secara bersama-sama bertanggung jawab 

dalam proses pembimbingan serta saling mengisi guna mendapatkan hasil 

yang optimal. Pembimbing I dalam proses pembimbingan lebih bertanggung 

jawab pada aspek metode penelitian dan keilmuan yang diteliti. Sedangkan 

Pembimbing II lebih bertanggung jawab dalam aspek metode penulisan 

ilmiah. Pembagian ini tidak bersifat mutlak sehingga saling mengisi/ 

melengkapi antar pembimbing akan sangat menguntungkan dalam 

pengemabngan wawasan keilmuan serta pola pikir ilmiah mahasiswa yang 

dibimbing. 
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BAB IV 

FORMAT DAN SISTEMATIKA SKRIPSI 
 

 Menulis skripsi diperlukan sistimatika penulisan yang baik. Tujuannya untuk 

menampilkan suatu tulisan yang terpola, tersusun, runtut, logis dan saling terkait agar 

fenomena penelitian atau emperical evidence, sampai dengan kesimpulan dan  

implikasi penelitian. 

 Sistematika penulisan skripsi bisa beragam, mulai dari perbedaan jumlah bab 

sampai dengan perbedaan elemen-elemen bab yang ditampilkan. Perbedaan ini pada 

dasarnya merupakan bagian dari pilihan sistematika yang diinginkan, yang didukung 

oleh argumentasi yang sama benarnya. 

 Penentuan sistimatika penulisan skripsi di FEB UIN Jakarta berkembang dari 

pola 4 (empat Bab), 5 (lima Bab), dan 6 (enam Bab). Sesama pola dapat muncul 

tampilan yang berbeda pula dan melalui suatu pertemuan disepakati bahwa 

sistematika penulisan skripsi di FEB UIN Jakarta menggunakan pola 5 (enam) Bab. 

 Sistimatika penulisan proposal dan sistimatika penulisan skripsi dengan pola 

terpilih disajikan sebagai berikut : 

BAB.  I.    PENDAHULUAN 

��  ����������	�
����
��
�
�
�

B. Perumusan Masalah 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

BAB. II.   TINJAUAN PUSTAKA 

A. Teori yang berkenaan dengan variabel yang diambil 

B. Penelitian Sebelumnya  

C. Kerangka Berpikir 

D. Hipotesis  

BAB. III.    METODE PENELITIAN 
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A. Ruang Lingkup Penelitian 

B.  Teknik Penentuan Sampel 

C. Teknik Pengumpulan Data 

D. Teknik Analisis 

E. Operasional Variabel Penelitian 

 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Sementara itu, sistematika penulisan skripsi merupakan pengembangan dari 
sistematika penulisan proposal, seperti disajikan berikut : 
 
COVER 
COVER Dalam 
LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
ABSTRACT (Bahasa Inggris) 
ABSTRAK (Bahasa Indonesia) 
KATA PENGANTAR 
DAFTAR TABEL 
DAFTAR GAMBAR 
DAFTAR LAMPIRAN 
BAB. I.  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 
B. Perumusan Masalah 
C. Tujuan dan Manfaat 

BAB. II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Teori yang Berkenaan dengan Variable yang Diambil 
B. Penelitian Sebelumnya 
C. Kerangka Berpikir 
D. Hipotesis 

BAB. III.  METODELOGI PENELITIAN 
          A. Ruang Lingkup Penelitian 
          B. Teknik Penentuan Sampel 
          C. Teknik Pengumpulan Data 
          D. Teknik Analisis 
          E. Operasional Variabel Penelitian 
BAB. IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
          A. Sekilas Gambaran Umum Objek Penelitian 
    1. Sejarah Singkat Perusahaan 
    2. Perkembangan Usaha 
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        a. Perkembangan Ragam Usaha 
        b. Perkembangan Keuntungan 
        c. dll 
            1). Usaha yang Merugi 
            2). dll 
           B. Analisis dan Pembahasan 

1. Temuan, dapat berupa hasil hitung, tabel, yang dapat  dibahas dengan 
cara menerangkan, menganalisis, dan mengambil kesimpulan. 

2. Analisis 
3. Interpretasi 

BAB. V. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
         A. Kesimpulan 
         B. Implikasi 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
 Memperhatikan sistimatika penulisan proposal dan skripsi tersebut, maka 

berikut akan dielaborasi beberapa hal yang berkaitan dengan penulisan, yang pada 

gilirannya akan memberikan penguatan pada penulisan baik proposal maupun skripsi. 
 

A. Judul 

Judul harus merupakan pernyataan yang singkat dan jelas, mencerminkan variabel 

penelitian dan objek yang diteliti, dan judul disesuaikan dengan bidang 

konsentrasi Program Studi. 
 

B. Abstraksi 

Abstraksi ditulis dalam dua bahasa, yaitu bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. 

Abstrak ini merupakan ringkasan dari laporan akhir dan ditulis dalam satu spasi, 

maksimum satu halaman. 
 

C. Latar Belakang Penelitian 

Latar belakang penelitian berisikan alasan-alasan dalam memilih tema, yang 

didukung oleh data-data empiris (emperical evidence). Uraian tersebut 

seyogyanya didukung dengan elaborasi kondisi, kebijaksanaan dan permasalahan 

umum yang ada kaitannya  dengan tema penelitian. Dalam kondisi dimana 
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peneliti diilhami dari hasil penelitian terdahulu, maka data hasil penelitian 

terdahulu dapat dijadikan sebagai dasar pembanding. 

Latar belakang penelitian juga memuat identifikasi masalah dan batasan masalah. 

Identifikasi masalah yaitu temuan-temuan yang dapat diteliti, bertujuan agar 

peneliti mendapatkan sejumlah masalah yang dapat diteliti terkait dengan 

masalah pokoknya. Mengidentifikasi masalah hendaknya realistik, beralasan, 

dianggap penting untuk ditindaklanjuti, dianggap mampu untuk melaksanakan 

dan faktanya ada di dalam latar belakang masalah. 

Sedangkan batasan masalah yaitu temuan-temuan pada identifikasi masalah yang 

akan diteliti bedasarkan alasan-alasan tertentu hingga lebih fokus. Jadi batasan 

masalah adalah usaha untuk menetapkan batasan-batasan dari masalah penelitian 

yang akan berguna untuk mengidentifikasi faktor-faktor mana saja yang akan 

dimaksukkan ke dalam ruang lingkup masalah penelitian dan mana yang tidak 

dimasukkan. 

 

D. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah merupakan masalah yang perlu ditindaklanjuti yang 

diturunkan secara sistematis teoritis dari latar belakang penelitian, yang 

formulasinya dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. Perumusan masalah 

tersebut mencerminkan hubungan antar variabel-variabel yang diteliti dan harus 

dijelaskan dengan menjelaskan, membandingkan, dan menyimpulkan dari 

sekumpulan data pendukung yang berupa fakta atau realita dengan kondisi yang 

ideal. 

 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian dapat menggambarkan arah dari penulisan serta 

konsisten dengan masalah, jadi merupakan solusi dari permasalahan yang ada. 
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Solusi terpilih diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu, 

lembaga maupun masyarakat. 

  
F. Tinjauan Pustaka 

Dalam usaha mencari solusi dari permasalahan penelitian, diperlukan acuan teori 

yang tepat agar dapat mencapai tujuan penelitian dan memberikan manfaat. 

Untuk itu diperlukan adanya beberapa sumber terseleksi, seperti : 

a. Teori yang digunakan adalah teori yang relevan dengan masalah. 

b. Penelitian terdahulu adalah penelitian yang pernah dilakukan yang ada 

hubungannya dengan tema penulisan penelitian. 

c. Dari teori dapat dikembangkan model-model untuk menganalisis masalah 

d. Hipotesis yang merupakan kesimpulan jawaban sementara terhadap masalah 

secara teoritis yang harus dibuktikan secara empiris. Hipotesis tersebut 

merupakan suatu pernyataan hubungan dua variabel atau lebih. Pembuktian 

dapat dilakukan melalui analisis kuantitatif diskriptif dan analisis inference 

(induktif), atau salah satu (boleh tidak menggunakan hipotesis). 
 

G. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran merupakan sintesa dari serangkaian teori yang tertuang 

dalam tinjauan pustaka, yang pada dasarnya merupakan gambaran sistematis dari 

kinerja teori dalam memberikan solusi atau alternatif solusi dari serangkaian 

masalah yang ditetapkan. Kerangka pemikiran dapat disajikan dalam bentuk 

bagan, deskripsi kualitatif, dan atau gabungan keduanya. 

 

H. Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan sementara atas suatu hubungan, sebab akibat dari 

kenerja variabel yang perlu dibuktikan kebenarannya. Hipotesis dapat dibedakan 

dalam hipotesis deskriptif, hipotesis argumentatif, hipotesis kerja, dan hipotesis 

statistik atau hipotesis nol. 
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1. Hipotesis Deskriptif 

 Hipotesis deskriptif adalah hipotetis yang menunjukkan dugaan sementara 

tentang bagaimana (How) peristiwa-peristiwa atau variabel-variabel tersebut 

terjadi. 

2. Hipotesis Argumentatif 

 Hipotesis argumentatif adalah hipotesis yang menunjukkan dugaan sementara 

tentang mengapa (Why) peristiwa-peristiwa atau variabel-variabel tersebut 

terjadi. Hipotesis ini merupakan persyaratan sementara yang dibuat secara 

sistematis, sehingga salah satu persyaratan merupakan kesimpulan atau 

konsekuen dari persyaratan yang lainnya. 

3. Hipotesis Kerja 

 Hipotesis kerja adalah hipotesis yang  menjelaskan akibat dari suatu variabel 

yang menjadi penyebabnya. Hipotesis ini menjelaskan tentang suatu ramalan 

bahwa apabila sebuah variabel berubah, maka variabel lain akan berubah pula. 

4. Hipotesis Statistik (Hipotesis Nol) 

 Hipotesis statistik atau hipotesis nol adalah hipotesis yang bertujuan untuk 

memeriksa ketidakbenaran sebuah dalil atau teori yang selanjutnya akan 

ditolak melalui bukti-bukti yang sah. Karena hipotesis ini menggunakan alat-

alat statistik maka disebut hipotesis statistik dan dalam hipotesis ini peneliti 

akan membuat dugaan-dugaan yang berhati-hati dimana menurut peneliti 

tidak terjadi hubungan atau pengaruh yang berarti dan dugaan ini akan 

dibuktikan atas dugaan tersebut. 

 

I. Metodologi Penelitian 

1. Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam ruang lingkup diperlukan adanya penekanan batasan lokasi, waktu atau 

sektor dan variabel-variabel yang dibahas. Hal ini sangat diperlukan agar 
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peneliti tidak keluar  dari wilayah yang ditelitinya, dan akan sangat berguna 

bagi para pemula.  

2. Teknik Penentuan Sampel 

Metode penentuan sampel akan sangat membantu dalam penelitian yang 

dihadapkan pada sampel yang beragam dari suatu populasi, misalnya untuk 

meneliti perusahaan sepatu, sepatu mana, mengapa dan lainnya. Kondisinya 

akan menjadi lain bagi mahasiswa akuntansi yang sampelnya hanya berupa 

laporan keuangan satu perusahaan saja, maka pilihan tersebut menjadi hak 

peneliti dan dalam kelompok metodenya dapat dikelompokkan dalam 

purposive sampling. 

 
a. Quota Sampling 

       Metode penarikan sampel quota besarnya strata atau sub-kelas dalam 

populasi ditaksir secara kasar dari statistik yang dipublikasikan dan 

pencacah (interviewer) memiliki kebebasan memilih responden. 

 
b. Judgement Sampling 

      Pada metode judgement sampling atau purposive sample pengumpulan 

data atas dasar strategi kecakapan atau pertimbangan pribadi semata. Pada 

dasarnya jika pihak interviewer menganggap jika calon responden yang 

dihubungi termasuk ke dalam bagian objek penelitian, tanpa 

memperhatikan segi hubungannya dengan interviewer, maka pihak 

interviewer dapat langsung memilih calon responden tersebut sebagai 

bagian unit sampel. Dengan kata lain, asal saja calon responden tersebut 

sesuai dengan karakteristik populasi yang diinginkan, siapapun responden 

yang bersangkutan, dimana dan kapan saja ditemui dijadikan sebagai 

elemen-elemen sampel penelitian 

 
c. Accidental Sampling 
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       Metode penarikan sampel ini, pihak pencacah atau interviewer melakukan 

pengumpulan data melalui siapa saja yang ditemuinya tidak peduli 

apakah responden yang dihubungi memiliki keterkaitan dengan aspek 

penelitiannya ataukah tidak memiliki keterkaitan sama sekali. Peneliti 

pada prinsipnya dapat mengumpulkan data dari setiap responden yang 

dapat ditemui, siapa saja, dimana saja, dan kapan saja. 

 
d. Convenience Sampling 

       Convinience sampling adalah istilah umum yang mencakup variasi 

luasnya prosedur pemilihan responden. Convinience sampling berarti unit 

sampel yang ditarik mudah dihubungi, tidak menyusahkan, mudah untuk 

mengukur, dan bersifat kooperatif. 

 
e. Snowball Sampling 

       Snowball sampling merupakan penarikan sampel secara berantai, dari satu 

sampel responden yang diketahui diteruskan kepada responden 

berikutnya sesuai dengan informasi responden pertama, begitu 

seterusnya, sehingga jumlah responden yang dihubungi semakin lama 

semakin besar. 

        Metode penarikan sampel ini dijumpai pada jenis-jenis penelitian yang 

respondennya sulit dipantau secara umum dan penelitian yang datanya 

bersifat rahasia. 

 
f. Simple Random Sampling 

       Simple random sampling merupakan salah satu metode penarikan sampel 

probabilitas dilakukan dengan cara acak sederhana dan setiap responden 

memiliki kemungkinan yang sama untuk terpilih sebagai responden. 

       Metode ini umumnya dipakai jika sampel dalam populasi jumlahnya 

relatif sedikit. Pada kondisi demikian, penggunaan metode ini akan 

menjadi efisien dan efektif. Tetapi, jika jumlah elemen-elemen populasi 
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sangat besar, penggunaan metode ini menjadi kurang fleksibel. Penerapan 

metode penarikan sampel acak sederhana dapat dilakukan dengan sistem 

loteri atau dengan membuat daftar terlebih dahulu setiap calon responden 

(tabel random) 

g. Systematic Sampling 

       Penarikan sampel secara sistematik elemen-elemen dalam sampel relatif 

diketahui dan memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih. Dalam 

metode ini besarnya sampel n yang diperbolehkan dilukiskan diketahui 

dan memiliki probabilitas yang sama untuk terpilih, sementara besarnya 

sampel n yang tertinggal memiliki probabilitas nol untuk dipilih. Jika 

populasi mengandung N susunan elemen dan besarnya sampel yang 

diinginkan adalah n, maka rasio N/n mendekati angka untuk mendapatkan 

interval sampel. 

h. Stratified Sampling 

       Stratified sampling secara umum dapat diartikan sebagai metode 

penarikan sampel dengan memperhatikan stratum-stratum dalam 

populasi. Jika penarikan sampel responden dilakukan secara berimbang 

atau proporsional pada setiap masing-masing strata metode ini deisebut 

proporsional stratified sampling. Selanjutnya, jika proporsional stratified 

sampling menggunakan teknik acak, maka metode ini disebut 

proporsional stratified random sampling. Sebaliknya, jika penarikan 

sampel stratifikasi tidak memperhatikan perimbangan atau proporsi, maka 

metode ini disebut unproportional stratified random sampling. 

       Metode penarikan sampel stratifikasi biasanya digunakan kalau populasi 

memiliki susunan bertingkat. Dengan kata lain, elemen-elemen populasi 

memiliki karakteristik yang beragam atau heterogen. 

       Sebelum metode ini digunakan, ada baiknya diperhatikan terlebih dahulu 

keadaan strata yang terdapat di dalam populasi, yaitu berapa banyak 

jumlah strata yang terdapat dalam populasi dan berapa banyak 
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kemungkinan sampel individu yang harus ditarik dari setiap strata 

tersebut. Jika jumlah strata cukup besar diperlukan kehati-hatian dalam 

melakukan penarikan sampel agar masing-masing strata dalam populasi 

dapat terwakili. 

  
i. Cluster Sampling 

       Cluster sampling atau sampling daerah atau sampling wilayah merupakan 

salah satu metode penarikan sampel probabilitas di mana sampel-sampel 

dikelompokkan menurut petak-petak daerah dan setiap petak daerah 

memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai sampel. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara lain 

dilakukan melalui studi pustaka, terutama yang berhubungan dengan data-data 

sekunder. Sementara itu data primer dapat dilakukan melalui studi lapangan, 

berupa; eksperimen, observasi atau wawancara dengan metode kuesioner. 

Cara mengumpulkan data dapat ditentukan pada setiap penentuan sampel 

secara jelas. 

 
4. Batasan Operasional Variabel 

Batasan operasional variabel merupakan pendefinisian dari serangkaian 

variabel yang digunakan dalam penulisan. Hal ini dipandang perlu agar ada 

kesamaan makna atas suatu variabel yang mungkin mempunyai makna ganda. 

Dalam pendefinisian variabel-variabel sampai dengan kemungkinan 

pengukuran dan cara pengukurannya. 

 
5. Teknik Analisis 

Dalam analisis data penelitian dapat dikelompokkan dalam dua katagori besar, 

yaitu analisis kuantitatif dan analisis kualitatif, yang kadangkala ada yang 

menambahkan kata deskriptif. Pada dasarnya analisis ini dapat berupa 
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penjelasan dari suatu grafik, tabel dan lainnya, atau mendiskusikan atau 

membandingkan dua kelompok atau lebih variabel, yang keduanya harus 

bermuara pada kemampuan mengambil kesimpulan. Suatu yang perlu diingat 

adalah analisis seyogyanya diarahkan untuk menjawab masalah-masalah 

penelitian dengan menggunakan landasan teori yang sudah ditentukan 

sebelumnya. Analisis dapat juga berupa analisis dari hasil pengujian hipotesis 

bila menggunakan model-model yang perlu pembuktian. 

 
J. Gambaran Umum Objek Penelitian  

Dalam suatu laporan penelitian skripsi tidak jarang ditemukan bahwa bagian ini 

digunakan untuk mempertebal skripsi dan ini adalah tidak benar. Dalam bagian 

ini yang ditampilkan adalah data-data objek penelitian yang menunjang 

permasalahan yang diperoleh dari penelitian dan akan bermuara pada tahap 

analisis. Disamping itu juga diperluka adanya tampilan Informasi yang bersifat 

umum serta beberapa catatan penting tentang informasi termasuk sumber 

informasinya. 

 
K. Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian adalah temuan-temuan dalam analisis data penelitian, baik 

sesuai dengan harapan maupun tidak. Hasil penelitian dapat dijadikan koreksi 

bagai besar kecilnya sampel, proses pengambilan sampel dan lain-lain. 

Kesalahan metode dapat membuat kesimpulan menjadi lain dengan harapan 

peneliti dan untuk itu kecermatan dalam metoda merupakan keharusan yang 

tidak dapat ditawar-tawar. 

 

L. Implikasi Penelitian 

Suatu pertanyaan dasar yang bermakna besar, apa implikasi penelitian yang kita 

lakukan, apa searah dengan tujuan penelitian yang direncanakan dan atau 
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mempunyai manfaat bagi dunia usaha, dunia pendidikan dan dunia-dunia lain 

implikasi penelitian. Atas dasar kesimpula penelitian kita maka ada tuntutan 

untuk dapat mengimplementasikan penelitian tersebut ke arah tujuan dan manfaat 

yang diharapkan. 
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BAB V 

TEKNIK PENULISAN  
 
��  ����
���
������

Beberapa ketentuan umum yang harus dipenuhi oleh setiap mahasiswa 

dalam menulis skripsi adalah: 

1. Isi Skripsi 

a. Bagian Awal 

Bagian awal skripsi meliputi Cover dalam, Lembar pernyataan Keaslian 

Skripsi, Lembar Persetujuan Pembimbing, Lembar Pengesahan (setelah 

ujian), Biodata Diri, Abstrak, Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel, 

Daftar Gambar, dan Daftar Lampiran. 

b. Bagian Isi/Bab 

Bagian isi skripsi berisi Bab I (Proposal/Pendahuluan), Bab II, Bab III, 

Bab IV dan Bab V (Penutup). 

c. Bagian Akhir 

Bagian akhir skripsi berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan 

penyataan penulis (yang berisi bahwa skripsi tersebut adalah benar-benar 

karyanya).   

2. Tebal Skripsi. 

Tebal skripsi minimal 75 halaman dan maksimal tidak terbatas. 

3. Penggunaan Bahasa 

Bahasa yang dipakai skripsi adalah bahasa Indonesia baku dengan gaya 

bahasa keilmuan yang bercirikan antara lain: 

a. Berpedoman pada pedoman umum ejaan bahasa Indonesia yang 

disempurnakan (EYD) dan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 

Untuk skripsi yang berbahasa Inggris diserahkan kepada masing-masing 

pembimbing. 
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b. Penulisan skripsi harus menggunakan bahasa baku (formal) yaitu bahasa 

yang tidak berbelit-belit, sistematis dan logis serta mudah dapat dipahami. 

c. Penggunaan kata dan istilah harus mengacu pada Kamus Umum Bahasa 

Indonesia atau kamus lain yang relevan dan otoritatif. 

d. Kalimat dan paragraf tidak terlalu panjang. 

e. Format dan tata cara penulisan harus konsisten. 

f. Penulisan nama, kata atau kalimat yang berasal dari bahasa Arab yang 

belum diadopsi dalam bahasa Indonesia harus berpedoman pada sistem 

transliterasi. 

g. Tanda baca seperti titik, koma, titik dua, tanda seru, tanda tanya, tanda 

persen, tanda penghubung, garis miring dan lainnya harus mengikuti  

pedoman ejaan bahasa Indonesia yang disempurnakan.  

h. Untuk penulisan kata atau kalimat Arab yang belum diadopsi ke dalam 

bahasa Indonesia, digunakanlah sistem transliterasi (sebagaimana 

dijelaskan di bawah). 

B. Ketentuan Khusus 

1. Cover skripsi dibuat dari kertas tebal (hard cover) dengan warna biru. 

2. Kertas yang digunakan untuk pengetikan menggunakan kertas putih jenis 

HVS 80 gram ukuran A4 (210 mm x 297 mm). 

3. Jenis huruf yang digunakan Times New Roman dengan ukuran huruf (front 

size) 12. Khusus untuk penulisan Bab dan Sub Bab ditulis dengan huruf 

Kapital yang tebal (Bold), dan diletakkan di tengah-tengah kertas (aligment 

center). 

4. Batas pengetikan (Margins) 

a. Batas Atas/Top Margin   =  4 cm. 

b. Batas Bawah/Bottom Margin  =  3 cm. 

c. Batas Kiri/Left Margin   =  4 cm. 

d. Batas Kanan/Right Margin  =  3 cm. 

e. Batas Header    =  2 cm. 
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f. Batas Footer    =  2 cm.  

5. Spasi dan Paragraf 

a. Penulisan skripsi dari Bab I dan Bab V adalah 2 spasi. 

b. Abstrak ditulis dengan 1 spasi, tidak lebih dari satu halaman dan memuat 

secara singkat latar belakang, rumusan masalah tujuan penelitian, 

metodologi penelitian, dan temuan penelitian.  

c. Kata Pengantar skripsi ditulis 1 ½ spasi. 

d. Awal Paragaraf (paragraph ideantation) atau alenia baru diketik menjorok 

= 1 tab atau 7 ketukan dari kiri. 

6. Penomoran Halaman (Page Numbers) 

a. Penomeran halaman bagian awal skripsi diletakkan di bagian bawah 

tengan (buttom-centre) dengan menggunakan angka Romawi kecil (i, ii, 

iii, iv, dan seterusnya). 

b. Penomeran halaman bagian isi dan bagian akhir skripsi diletakkan di 

bagian bawah kanan dengan angka 1, 2, 3 dan seterusnya, kecuali pada 

setiap halaman pertama Bab. Penomeran pada  halaman pertama/awal 

setiap Bab diletakkan di bagian bawah tengah. 

7. Numbering Bab, Sub bab dan sub dari sub bab. 

a. Penomoran Bab menggunakan angka Romawi besar (I, II, III, dst). 

b. Penomoran sub bab menggunakan Huruf Besar (A, B, C, dst). 

c. Penomoran sub dari sub bab menggunakan angka (1, 2, 3, dst). 

d. Jika di dalam sub dari sub bab masih terdapat perincian, penomoran 

menggunakan huruf latin kecil (a, b, c, dst). 

e. Apabila di dalam perincian tersebut masih terdapat perincian, penomoran 

menggunakan angka yang diberi tanda kurung tutup 1). 2), 3), dst. 

Secara lebih detail penjelasan penomoran Bab, sub bab, dan sub 

dari sub bab dapat dilihat pada contoh di bawah ini: 
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Gambar 2.1. Contoh Penomoran 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

8. Pengetikan naskah pada setiap alinea ditulis sejajar dengan judul sub bab atau 

sub dari  subbab. 

Gambar 2.2.  
Contoh Pengetikan Naskah 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

4.  Huruf Tebal dan Huruf Miring 

a. Penulisan huruf tebal digunakan untuk menuliskan bab, judul bab dan 

sub bab. 

9. Huruf Kapital (besar) 

Penulisan huruf kapital (besar) ditulis pada setiap : 

a. Bab dan judul bab. 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Sub Bab 
      1.  Sub dari sub bab 

a. Rincian sub dari sub bab 
1)  …………. 

     (a) ………….. 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN  

A.  Latar Belakang Penelitian  

               Memperhatikan adanya tingkat kesulitan yang cukup signifikan dalam usaha 

meningkatkan kedisiplinan mahasiswa, terutama yang berhubungan dengan 

berpakaian rapi berkerah dan harus bersepatu……..dst. 

               Kondisi di atas menunjukkan bahwa kehadiran itelektual muslim masi 

sebatas wacana bagi generasi muda yang seharusnya menjadi pelopor… dst.  

               Dst …………. 
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b. Setiap huruf awal dalam kalimat pada subbab, kecuali “dan” dan “yang”. 

c. Setiap huruf awal dalam kalimat pada judul tabel, judul gambar, dan judul 

lampiran, kecuali “dan” dan “yang”. 

d. Serta nama-nama lain yang dianggap penting, seperti nama orang dan 

kota.  

10. Penulisan Terjemahan 

a. Terjemahan al-Qur’an, hadis dan teks-teks asing ditulis miring / italic. 

Terjemahan diawali dan diakhir dengan tanda kutip ganda (“). Setiap 

terjemahan diberi keterangan ‘Artinya:’ dan ditulis satu spasi.  

b. Khusus untuk al-Qur’an diberi keterangan surat dan ayat diakhir terjemah 

seperti ini, (Q.S. al-Baqarah [2]:30) dan untuk hadis diberi keterangan 

perawinya, (H.R. Bukhari). Sedangkan terjemahnya juga diawali dengan 

kata “Artinya”. Contoh:  

Artinya: “...Tolong-menolonglah kamu dalam  (mengerjakan) 
kebaikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 
dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, 
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”. (QS. al-Maidah [5]: 2). 
 

c. Setiap terjemahan Al-Qur’an dan hadis atau teks-teks asing yang panjang 

ditulis secara menjorok rata dengan satu kali TAB. Contoh: 

Artinya: “Maka hawa nafsu Qabil menjadikannya menganggap 
mudah membunuh saudaranya, sebab itu dibunuhnyalah, maka 
jadilah ia seorang di antara orang-orang yang merugi.”  (Q.S. Al-
Mâ’idah [5]:30). 
 

d. Potongan ayat yang tidak lengkap menggunakan tanda elipsis “titik tiga” 

(...) dan di akhiri tanda titik. Jadi, ada empat titik (...[.]). 

11. Kutipan 

Sebagai suatu kajian yang bersifat analitis dan kritis, karya ilmiyah 

sangat membutuhkan kutipan-kutipan. Paling tidak ada dua fungsi kutipan. 

Pertama, sebagai bukti keterbukaan dan kejujuran ilmiyah seorang 

peneliti/penulis. Kedua, kutipan juga dibutuhkan sebagai konfirmasi bagi yang 
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melakukan penelitian dalam rangka pengayaan analisis. Kutipan ada dua 

macam: 

1. Kutipan langsung yaitu kutipan yang sama persis dengan sumber asli, baik 

dari segi struktur kalimat maupun tanda baca yang digunakan. Kutipan 

langsung harus mengikuti aturan sebagai berikut: 

a. Kutipan tidak boleh melebihi satu halaman. 

b. Kutipan digunakan hanya untuk hal-hal yang penting saja seperti arti 

bahasa, definisi, komentar, atau pendapat pakar. 

c. Kutipan yang panjangnya kurang dari 6 baris ditulis dua spasi, diberi 

tanda petik rangkap pada awal dan akhir kutipan dan dimasukkan ke 

dalam teks, dan diberi nomor kutipan, yaitu dengan pola catatan kaki 

(foot note). 

d. Kutipan yang panjangnya enam baris lebih diketik satu spasi (untuk 

huruf latin) tanpa tanda petik rangkap di awal dan akhir kutipan. Baris 

pertama ditulis menjorok (dengan TAB), begitu seterusnya pada 

awal-awal baris. 

e. Kutipan terjemah al-Qur’an, hadis Nabi atau teks-teks lainnya 

dianggap seperti kutipan langsung yang panjangnya enam baris ke 

atas, meskipun kurang dari enam baris ditulis miring, berspasi satu 

serta tidak perlu menuliskan “artinya”. 

f. Kutipan ayat-ayat al-Qur’an dan hadis ditulis dengan huruf Arab 

sebagaimana aslinya, khusus untuk ayat-ayat al-Qur’an perlu 

disebutkan nama dan nomor surat serta nomor ayat yang dikutip dan 

dituliskan di antara tanda kurung. Sedangkan kutipan hadis harus 

dilengkapi dengan sanad dan perawinya. 

g. Kutipan baik Arab, Inggris maupun Latin harus ditulis satu spasi dan 

dipisahkan dari teks. 

h. Anotasi atau keterangan pendek dapat disisipkan sesudah kata-kata 

ungkapan kalimat yang diberi keterangan itu, dituliskan di antara 
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tanda kurung. Apabila anotasi itu sampai mencapai satu baris atau 

lebih dituliskan sebagai catatan kaki. 

i. Kalimat elipsis adalah kalimat yang bagiannya ada yang dibuang. 

Kutipan yang berbentuk kalimat elipsis dimasukkan dalam bagian 

teks karya tulis dan diberi tanda titik tiga (…) baik di awal, di tengah 

maupun diakhir. 

2. Kutipan tidak langsung yaitu kutipan yang didasarkan pada ide atau pokok 

pikirannya saja. Aturan penulisan kutipan tidak langsung biasanya 

mengikuti aturan sebagai berikut : 

a. Kutipan ini dapat berbentuk saduran, ringkasan, atau kesimpulan. 

b. Penulis atau peneliti tidak perlu diberi tanda petik. 

c. Pokok pikiran yang dikutip ditulis seperti teks biasa dengan menyebut 

sumber rujukannya, dan catatan pengutipannya diletakkan di bagian 

akhir kutipan. 

d. Sumber kutipan harus merujuk pada tulisan atau pandangan pakar atau 

ilmuan yang ahli dalam bidangnya. Sumber kutipan bukan berupa 

buku daras untuk para pelajar SD, SMP dan SMU, meskipun 

subtansinya sama.  

e. Untuk memberi bobot akademik dan sebagai bukti penguasaan bahasa 

harus mencakup minimal dua sumber/buku yang berbahasa Arab atau 

berbahasa Inggris yang terkait dengan pokok bahasan, tidak termasuk 

kamus atau ensiklopedi. 

f. Kutipan dapat pula bersumber dari situs internet atau CD dengan 

mencantumkan nama situs, tanggal akses, dan menunjukkan print 

outnya secara lengkap (bila diperlukan). 

12. Catatan Kaki (footnote). 

Untuk rujukan dalam skripsi digunakanlah catatan kaki (footnote) bukan 

innote (catatan perut) atau endnote (catatan akhir). Catatan kaki adalah catatan 

pada bagian bawah halaman teks yang menyatakan sumber suatu kutipan, 
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pendapat, pandangan, atau teori mengenai masalah tertentu yang dijelaskan 

dalam teks. Catatan kaki juga berfungsi sebagai penjelasan ekstra (tambahan) 

yang berisi komentar, kritik, dan informasi lain yang dianggap penting, tetapi 

tidak dapat dinarasikan dalam teks. Pembuatan catatan kaki (footnote) : 

a. Nomor catatan kaki ditempatkan di dalam teks dengan angka secara 

berurutan, yang diletakkan setengah spasi di atas akhir kata atau kalimat 

yang dikehendaki. 

b. Nomor catatan kaki dengan catatan kakinya harus berada dalam satu 

halaman yang sama. 

c. Jarak antara baris di dalam catatan kaki adalah satu spasi. 

d. Penulisan catatan kaki pada baris pertama, dimulai pada ketukan keenam 

dari garis margin kiri. Sedangkan baris kedua tetap pada margin yang 

telah ditentukan. 

e. Ukuran huruf pada catatan kaki adalah 10. 

f. Ketentuan penulisan catatan kaki: Nama Penulis, Judul buku, Tempat 

Terbit, Penerbit, Tahun Terbit dan halaman. 

g. Untuk menghindari pengulangan pada catatan kaki digunakan sejumlah 

ketentuan sebagai berikut: menuliskan ulang nama penulis, judul buku dan 

halaman. Ibid., Op., Cit., dan Loc., Cit., tidak lagi digunakan. 

Berikut disajikan pola penulisan catatan kaki berdasarkan jumlah penulis, 

model karya yang ditulis dan system penulisan entri awal, serta penulisan entri jika 

digunakan kembali. 

 

No Tipe Entri Sistem Penulisan Entri 

1 Buku oleh satu orang penulis     1 Rodoni, Ahmad, Analisis Teknikal dan Fundamental 
pada Pasar Modal, (Jakarta:  CSES, 2005), h. 6. 

 
           3 Rodoni, Ahmad, Analisis Teknikal dan Fundamental 
pada Pasar Modal, h. 54. 
 

2 Buku oleh dua orang penulis           2 Ahmad Rodoni dan Abdul Hamid, Lembaga Keuangan 
Syariah, (Jakarta:  Zikrul Hakimi, Jakarta,  2008), h. 51  
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           3 Ahmad Rodoni dan Abdul Hamid, Lembaga 
Keuangan Syariah, h. 51 

3 Buku oleh tiga orang (atau 
lebih) penulis 

              1 Niswonger et al., Prinsip-prinsip Akuntansi,(Jakarta: 
Erlangga, Jakarta, 1999), h. 67 
 
           8 Niswonger et al., Prinsip-prinsip Akuntansi, h. 117. 

4 Buku tanpa penulis yang jelas            12 New Life Option: The Working Women’s Resource 
Book (New York: McGraw-Hill, 1976), p. 42. 
 
           17 New Life Options, p. 49. 
 

5 Institusi dan asosiasi (atau 
yang sejenis) sebagai 
“penulis” 

          3 Bursa Efek Jakarta,  Kinerja Pasar Modal Indonesia 
Tahun 2002, BEJ Annual Report. 2002., h. 3 
 
           6 Bursa Efek Jakarta,  Kinerja Pasar Modal Indonesia 
Tahun 2002, h. 8 

6 Kumpulan tulisan dengan 
editor 

           5J.N.D. Anderson, ed., The World’s Religion 
(London: Inter-Varsity Fellowship, 1950), p. 143. 
           9Anderson, The World’s Religion, pp. 147-150. 
 

7 Buku atau kumpulan tulisan 
yang dicetak lebih dari 1 
(satu) kali 

           1 C.K. Patel (ed.), Fiscal Reforms in the Least 
Developed Countries, (Cheltenham, Edward Elgar, 1997), p. 
50 
 
           15 C.K. Patel, Fiscal Reforms in the Least Developed 
Countries p. 69. 
 

9 Tulisan di dalam buku atau 
kumpulan tulisan 

           14 Paul Tillich, “Being and Love,” in Ruth N. Anshen, 
ed., Moral Principles of Action (New York: Harper & Bros., 
1952), p. 663. 
 
           21 Paul Tillich, “Being and Love,”p. 664. 
 

10 Proceeding konferensi, 
workshop atau seminar yang 
dipublikasikan 

           7 Mohammad Salis Boni, “Al-Dawabit al-Shar`iyyah al-
Muqtarahah Li al-Mu`amalat fi al-Bursah”, Proceeding of 
International Conference on Ijtihad and Ifta’ in the 21st 
Century: Challenges and Prospects, IIUM, Malaysia, 2008 
vol. 2, pp. 337-358.  
           13 Mohammad Salis Boni, “Al-Dawabit al-Shar`iyyah 
al-Muqtarahah Li al-Mu`amalat fi al-Bursah,” p. 358. 

11 Dokumen elektronik dari 
internet            5 J. Johnson, “Ten Tips for Time Management”, 2001. 

Retrieved August 18, 2003, from 
http://b5z.net/i/u/578445/f/timetips.pdf  
  
           7J. Johnson, “Ten Tips for Time Management”,  

12 Entri encyclopedia tanpa 
nama penulis dan editor 

           6 Mindoro,” in Collier’s Encyclopedia, vol. II (New 
York: Harper, 1994), p. 675. 
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           8 Mindoro,”p. 679. 
 

13 Entri encyclopedia dengan 
nama penulis dan editor 

           8 C. Hugh Holman, “Romanticism,” in Ruth N. Anshen, 
ed., Encyclopedia Americana, vol. IX (New York: Harper & 
Bros., 1952), pp. 663-669. 
 
           10Holman, “Romanticism,” pp. 665. 
 

14 Wawancara pribadi            1Wawancara Pribadi dengan Faisal Basri, Jakarta, 
tanggal 16 Juli 2003. 
 
           13Wawancara Pribadi dengan Faisal Basri. 
 

15 Artikel dan koran            7 Ahmad Rodoni ”Peluang dan Tantangan Ekonomi 
Syariah,” REPUBLIKA, 11 November  2009, h. 4. 
 

16 Berita dalam koran            8 “Pemerintah Menaikkan Tarif Bensin, Rakyat Susah,” 
Republika, 21 April 2002, h. 1. 
 

17 Artikel dalam jurnal atau 
majalah akademik berkala 

           1 Sinaga, B.M. “Pendekatan Kuantitatif dalam 
Agribisnis”. Jurnal Sosial Ekonomi, 10 (1), 1997, h. 
48 
  
           4 Sinaga, B.M. “Pendekatan Kuantitatif dalam 
Agribisnis”, 67. 

18 Artikel dalam jurnal atau 
majalah non akademik berkala 

           9 Robin Knight, Poland’s Feud in the Family,” U.S. 
News and World Report, 10 September 1990, p. 52. 
 
           19 Knight, Poland’s Feud in the Family,” p. 59. 
 

19 Skripsi, thesis atau disertasi              13 Wisudowati Ayu Sugito , “ Analisis Motivasi Di Balik 
Stock Split Dan Reverse Stock Split: Pembuktian Pada 
Likuiditas Dan Return Saham  (Skripsi S1 Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 
Jakarta, 2009), h. 14. 
 
           15 Wisudowati Ayu Sugito , “ Analisis Motivasi Di 
Balik Stock Split Dan Reverse Stock Split: Pembuktian Pada 
Likuiditas Dan Return Saham  h. 17. 
 

20 Ulasan Buku            3Nugroho Rubiyanto, “Kegagalan Modernisme,” Jurnal 
Ulumul Islam 3, no. 4 (September 1997): h. 34-46, review 
buku K. Rockland, The Idea of Being Modern (Oxford: 
Oxford University Press, 1996). 
 
           12Rubiyanto, “Kegagalan Modernisme,” h. 35. 
 

13. Penyajian Tabel, Gambar dan Lampiran 
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a. Ketentuan penyajian tabel : 

1) Nomor dan judul ditulis di atas tabel di di tengah atas, simetris dengan 

tabel tersebut. Ketentuannya adalah nomor (bab, kemudian nomor 

urut), titik, kemudian judul tabel. 

2) Untuk penomoran tabel, disesuaikan dengan pada bab berapa tabel 

tersebut berada dan ditulis secara berurutan, misalnya Tabel.2.5. 

artinya tabel ke 5 di Bab 2. 

3) Apabila judul tabel lebih dari satu baris, maka baris kedua ditulis 

sejajar dengan judul tabel tersebut, di mana spasi antara baris pertama 

dengan baris kedua adalah 1 spasi. 

4) Apabila terdapat sumber tabel, maka sumber tabel tersebut ditulis di 

bagian bawah tabel sejajar dengan tabel dari sebelah kiri. 

5) Setiap awal kata pada judul tabel ditulis dengn huruf besar. 

14. Ketentuan penyajian gambar  

a. Nomor dan judul ditulis di atas, tengah, simetris (justify) dengan  gambar 

tersebut. Ketentuannya adalah nomor (bab, kemudian nomor urut), titik, 

kemudian judul gambar. 

b. Untuk penomoran gambar, disesuaikan dengan pada bab berapa gambar 

tersebut berada dan ditulis secara berurutan, misalnya gambar ke 12 di 

Bab 4 

 
Gambar. 4.12 

Alur Kesulitan Memaksa Mahasiswa Disiplin 
 
 

c. Apabila judul gambar lebih dari satu baris, maka baris kedua ditulis sejajar 

dengan judul gambar tersebut, di mana spasi antara baris pertama dengan 

baris kedua adalah 1 spasi. 

d. Apabila terdapat sumber gambar, maka sumber gambar tersebut ditulis 

setelah judul gambar. 
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e. Setiap awal kata pada judul gambar ditulis dengan huruf besar. 

15. Ketentuan penyajian lampiran : 

a. Nomor dan judul ditulis di atas lampiran di sebelah kiri, sejajar dengan 

lampiran tersebut. Ketentuannya adalah nomor (bab, kemudian nomor 

urut), titik, kemudian judul lampiran. 

b. Khusus untuk nomor lampiran, ditulis secara berurutan tanpa nomor bab, 

misalnya:  

      Lampiran 9 : Jumlah Mahasiswa Bersendal dan Berkaos Oblong 

c. Apabila judul lampiran lebih dari satu baris, maka baris kedua ditulis 

sejajar dengan judul lampiran tersebut, di mana spasi antara baris pertama 

dengan baris kedua adalah 1 spasi. 

d. Setiap awal kata pada judul lampiran ditulis dengan huruf besar. 

16. Penulisan Daftar Pustaka 

a. Daftar pustaka diurut berdasarkan huruf abjad nama pengarang. 

b. Untuk setiap huruf abjad yang sama, diurutkan lagi berdasarkan huruf 

kedua dari huruf pertama nama pengarang. 

Contoh : Abdul Hamid, “ ……. Ahmad Rodoni,”…… 

c. Ketentuan penulisan daftar pustaka secara berurutan yaitu ; 

1) Nama pengarang (tanpa gelar), koma, kemudian tanda kutip. 

2) Judul buku, ditulis dengan huruf miring (Italic), tanda kutip, koma. 

3) Edisi buku dan cetakan keberapa, kemudian tanda koma. 

4) Percetakan, kemudian tanda koma. 

5) Nama daerah tempat percetakan, kemudian tanda koma. 

6) Tahun kemudian titik. 

7) Nama pengarang dari luar negeri, ketentuannya adalah; nama 

belakangnya (biasanya family name) ditulis di depan, kemudian nama 

depannya. Jika buku tersebut dikarang oleh lebih dari satu orang, maka 

untuk nama pengarang selanjutnya ditulis seperti adanya. 
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8) Khusus untuk pengarang dari dalam negeri, jika nama belakang 

pengarang tersebut sudah pasti adalah nama marga, maka 

ketentuannya sama dengan ketentuan pada penulisan nama pengarang 

dari luar negeri. 

d. Jarak antara baris pertama dengan baris kedua jika satu buku kutipan lebih 

dari satu baris, berjarak 1 spasi. 

e. Baris kedua dimulai pada ketukan ke-7  

1).  Jarak antara satu judul buku dengan judul buku lainnya adalah 2 spasi. 

2).  Setiap huruf awal dari seluruh kalimat pada daftar pustaka ditulis 

dengan huruf kapital (huruf besar).  

Daftar Pustaka merupakan rangkuman sumber-sumber bacaan yang 

digunakan dalam suatu tulisan. Sumber kepustakaan diupayakan bersumber 

pada buku-buku edisi terakhir, kecuali ditentukan lain oleh pembimbing dan 

dapat pula berupa jurnal, hasil penelitian, dan laporan/dokumen lain yang 

relevan. 

 
Beberapa Contoh Penulisan Daftar Pustaka: 
 
Aren, Alvin A dan Loebcke, James K. “Application of Statistical Sampling 

to Auditing”, Prentice Hall, New Jersey, 1981. 
 

Brigham, E. “Fudamentals of Financial Management”. 4th edition, The 
Dryden Press, New York, 1984. 

 
IAI. “ Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia”, IAI, Jakarta, 2001. 
 
 
Mautz, R.K. Sharaf, Hussein A. “Philosophy of Auditing, American 

Accounting Association”, Monograph 6, Sarasota, Florida, USA, 
1961. 

 
Mindoro.” in Collier’s Encyclopedia”, vol. II, Harper, New York, 1994.  
 
Moyer, et. all. “Contemporary Financial Management”. 3th edition, West 

Publishing Co, New York, 1985. 
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New Life Option. “The Working Women’s Resource Book” , McGraw-Hill, 

New York, 1976. 
 
Prawiro, Radius.  “Akuntansi Indonesia: Dewasa ini dan di masa depan”. 

Ceramah di Fakultas Ekonomi Universitas Trisakti Jakarta tanggal 
11 Desember 1977 

 
Rodoni, Ahmad dan Abdul Hamid, Lembaga Keuangan Syariah, Jakarta:  

Zikrul Hakimi, Jakarta,  2008 
 
________,  ”Peluang dan Tantangan Ekonomi Syariah,” REPUBLIKA 11 

November 2009. 
 
The American Economic Review Vol. 87 No. 5, Desember 1997 
 
Wawancara  Pribadi  dengan  Faisal Basri. Jakarta,  tanggal 16 Juli 2003. 
 
Woolf, Emile. “Auditing Today”, Fourth Edition, Prentice Hall, New York. 

1990 
 
William J. Mitchell. “City of Bits: Space, Place, and the Info,” artikel 

diakses tanggal 12 September 2003, dari http: // www-
mitpress.mit.edu:80/City of Bits/Pulling Glass/Index.htm 

 
 

17. Sistem Transliterasi 
Transliterasi  adalah penyalinan dengan penggantian huruf dari abjad yang 

satu ke abjad yang lain. Dalam penulisan skripsi di Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis, transliterasi Arab-Latin mengacu pada berikut ini: 
a. Konsonan 
� � a  �  : th 

�  : b  �  : zh 

�  : t  �  : ‘ 

�  : ts  	  : gh 


  : j  �  : f 

�  : h  
  : q 

�  : kh  �  : k 

� : d  �  : l 

� : dz  � : m 



��������������	��
�����
����������������������� 37

� : r  �  : n 

� : z  �  : w 

�  : s  � : h 

�  : sy  � : � 

�  : sh  �  : y 

�  : dh    
 

b. Vokal 
Vokal tunggal  vokal panjang  vokal rangkap 
Fathah : a  � : â  ������  : ai 
Kasrah : i  �  : î  ������  : au 
Dammah�: u  �  : û 

c. Kata sandang 
1).  Kata sandang yang diikuti huruf-huruf al-Qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh al-Qamariyah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya, yaitu huruf l (el) diganti dengan huruf yang sama 
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
Contoh: 
�	
��
  : al-Baqarah   ������
  : al-Madinah 

2).  Kata sandang yang diikuti oleh al-syamsiyah 
Kata sandang yang diikuti oleh al-syamsiyah ditransliterasikan sesuai 
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 
Contoh: 
��	�
  : ar-rajul   �����
  : as-Sayyidah 
����
  : asy-syamsu  ���
��
 : ad-Dârimi 
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Lampiran 1 : Alur  Pengajuan Proposal Skripsi 
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Lampiran 2 : Format Penulisan Proposal  

 
 

BAB. I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

B. Perumusan Masalah 

C. Tujuan dan Manfaat 

BAB. II. TINJAUAN PUSTAKA 

BAB. III. METODELOGI PENELITIAN 

A. Ruang Lingkup Penelitian 

 B. Teknik Penentuan Sampel 

 C. Teknik Pengumpulan Data 

 D. Teknik Analisis 

E. Operasional Variabel Penelitian 

DAFTAR PUSTAKA 
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Lampiran 3 : Format Penulisan Skripsi 
 
COVER 
COVER Dalam 
LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
ABSTRACT (Bahasa Inggris) 
ABSTRAK (Bahasa Indonesia) 
KATA PENGANTAR 
DAFTAR TABEL 
DAFTAR GAMBAR 
DAFTAR LAMPIRAN 
BAB. I.  PENDAHULUAN 
       A.Latar Belakang Penelitian 

B.Perumusan Masalah 
       C.Tujuan dan ManfaatPenelitian 
BAB. II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Teori yang Berkenaan dengan Variable yang Diambil 
B. Penelitian Sebelumnya 
C. Kerangka Berpikir 
D. Hipotesis 

BAB. III.  METODELOGI PENELITIAN 
          A. Ruang Lingkup Penelitian 
          B. Teknik Penentuan Sampel 
          C. Teknik Pengumpulan Data 
          D. Teknik Analisis 
          E. Operasional Variabel Penelitian 
BAB. IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
          A. Sekilas Gambaran Umum Objek Penelitian 
    1. Sejarah Singkat Perusahaan 
    2. Perkembangan Usaha 
        a. Perkembangan Ragam Usaha 
        b. Perkembangan Keuntungan 
        c. dll 
            1). Usaha yang Merugi 
            2). dll 
           B. Analisis dan Pembahasan 

4. Temuan, dapat berupa hasil hitung, tabel, yang dapat  dibahas dengan 
cara menerangkan, menganalisis, dan mengambil kesimpulan. 

5. Analisis 
6. Interpretasi 

BAB. V. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
         A. Kesimpulan 
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         B. Implikasi 
 
DAFTAR PUSTAKA 
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Lampiran 4 :  ALUR PENDAFTARAN UJIAN SKRIPSI DAN WISUDA  
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Lampiran 5 : Interaksi Pola Pikir Penelitian Ilmiah  

 
 

 
Interaksi Deduksi dan Pengukuran Dalam Teori 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     Jika Teori Tersebut 
              atau 
     Bertentangan dengan bukti                  
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Definisi, Asumsi, dan 
Hipotesis mengenai 

Perilaku 

Proses Deduksi Logik 

Prediksi (Implikasi) 

Proses obserfasi 
empiris 

Konklusi : Teori 
memberikan dan 

mampu menjelaskan 
fakta lebih baik 

daripada alternatif 
teori atau sebaliknya 

Setelah lulus tes, 
diperlukan revisi, teori 
tersebut tetap bertahan 

Teori yang ada diperbaiki atau 
diusulkan penyempurnaan 
dengan menempatkan  
pengetahuan empiris yang 
diperoleh 

Teori tersebut 
ditolak/keluar dari 
kanca persaingan 
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Lampiran 6 : Prosedur Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Penentuan topik dan 
permasalahan 

Penentuan tujuan 

Review teori & referensi 
yang tersedia 

Menentukan metodologi 
atau rancangan kerja 

Penguatan empiris atau 
pengumpulan data 

Pengolahan data 

Analisis dan 
Interprestasi 

Konklusi dan justifikasi 
Implikasi 

Penyajian hasil 

Evaluasi, jika perlu 
disempurnakan 

Menentukan 
hipotesis 
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Lampiran 7 : Prosedur menggali Topik dan Permasalahan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pengolahan bahan 

Analisis dan Interprestasi 

Membuat Topik dan 
Permasalahan Alternatif 

Konklusi/Justifikasi 
(Topik dan Masalah 

terpilih 

Evaluasi, bila perlu 
dilakukan pengulangan 
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Lampiran 8 : Prosedur Perumusan Hipotesis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Seleksi 

Pengolahan 
bahan 

Pengolahan 
bahan 

Pengolahan 
bahan 

Pengolahan 
bahan 

Pengolahan 
bahan 

Analisis dan 
Interprestasi 

Hipotesis 
permasalahan yang 

diuji 

Evaluasi kembali 
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Lampiran 9 : Contoh Halaman Sampul Luar (Bahasa Indonesia) 
 
 

ANALISIS MOTIVASI DI BALIK STOCK SPLIT DAN REVERSE STOCK 
SPLIT: PEMBUKTIAN PADA LIKUIDITAS DAN RETURN SAHAM 

 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Oleh 
Wisudowati Ayu Sugito 

NIM: 105081002452 
 
 
 
 
 
 
 

JURUSAN MANAJEMEN 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SYARIF HIDAYATULLAH 
JAKARTA 

1431 H/2011 M 
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Lampiran 10 : Contoh Halaman Sampul Dalam (Bahasa Indonesia) 

 
ANALISIS MOTIVASI DI BALIK STOCK SPLIT DAN REVERSE STOCK 

SPLIT: PEMBUKTIAN PADA LIKUIDITAS DAN RETURN SAHAM 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Oleh 
Wisudowati Ayu Sugito 

NIM: 105081002452 
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Lampiran 11 : Contoh Halaman Pengesahan Pembimbing (Bahasa Indonesia) 

 

ANALISIS MOTIVASI DI BALIK STOCK SPLIT DAN REVERSE STOCK 
SPLIT: PEMBUKTIAN PADA LIKUIDITAS DAN RETURN SAHAM 

 
 
 
 

Skripsi 
Diajukan kepada Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Untuk Memenuhi Syarat-syarat untuk Meraih Gelar Sarjana Ekonomi 
 
 
 
 
 

Oleh 
Wisudowati Ayu Sugito 

NIM: 105081002452 
 
 

Di Bawah Bimbingan 
 
 
 

 Pembimbing I Pembimbing II 
 
 
 Prof. Dr. Ahmad Rodoni Titi Dewi Wiarnida SE, M.Si. 
 NIP. 196902032001121003 NIP. 150.368.764. 
 
 
 
 

JURUSAN MANAJEMEN 
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Lampiran 12 : Contoh Halaman Pengesahan Ujian Komprehensif (Bahasa 
Indonesia) 
 
Hari ini Selasa Tanggal 9 Bulan Juni Tahun Dua Ribu Sembilan telah dilakukan 
Ujian Komprehensif atas nama Wisudowati Ayu Sugito NIM: 105081002452 
dengan judul Skripsi “ANALISIS MOTIVASI DI BALIK STOCK SPLIT DAN 
REVERSE STOCK SPLIT: PEMBUKTIAN PADA LIKUIDITAS DAN  
RETURN SAHAM.  Memperhatikan kemampuan akademik mahasiswa tersebut 
selama ujian berlangsung, maka skripsi ini sudah dapat diterima sebagai salah satu 
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada Jurusan Manajemen Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. 
 
 
 

Jakarta, 09 Juni 2009 
 
 

Tim Penguji Ujian Komprehensif 
 
 
 
 
 

 
  
 Herni Ali, HT, SE, MM  Titi Dewi Warnida, SE, M.Si. 
 Ketua Sekretaris 
 

 
 

Prof. DR. Ahmad Rodoni 
Penguji Ahli 
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Lampiran 13 Contoh Halaman Sampul Luar (Bahasa Inggris) 
 

ACCIDENT AND HEALTH INSURANCE PRODUCTS  
BRAND STRATEGY ANALYSIS 

(Case Study of PT AIG Life) 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

By: 
Iqbal Reza Fazlurrahman 

604081000011 
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Lampiran 14 : Contoh Halaman Sampul Dalam (Bahasa Inggris) 

 
 

ACCIDENT AND HEALTH INSURANCE PRODUCTS  
BRAND STRATEGY ANALYSIS 

(Case Study of PT AIG Life) 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

By: 
Iqbal Reza Fazlurrahman 

604081000011 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

MANAJEMENT DEPARTEMENT 
INTERNATIONAL CLASS PROGRAM 

FACULTY OF ECONOMICS AND BUSINESS 
SYARIF HIDAYATULLAH STATE ISLAMIC UNIVERSITY 

JAKARTA 
1431 AH/ 2011 AD 



��������������	��
�����
����������������������� 53

Lampiran 15 : Contoh Halaman Pengesahan Pembimbing (Bahasa Inggris) 

 
ACCIDENT AND HEALTH INSURANCE PRODUCTS  

BRAND STRATEGY ANALYSIS 
(Case Study of PT AIG Life) 

 
Undergraduate Thesis 

Submitted ti Faculty of Economics and Business 
In Partial Fulfilment of the Requirements  

For Acquiring Bachelor Degree of Economics 
 

By: 
 

Iqbal Reza Fazlurrahman 
604081000011 

 
 

Under Supervision of 
 

 
 Supervisor I Supervisor II 
 
 
 Prof. Dr. Abdul Hamid, MS Lies Suzanawaty, SE, M.Si. 
 ID. 195706171985031002 ID. 197208092005012004 
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Lampiran 16 : Contoh Halaman Pengesahan Ujian Komprehensif (Bahasa 
Inggris). 
 
On this day, we have administered a comprehensive test examination to Iqbal Reza 
Fazlurrahman, studen number of 604081000011, with undergraduate thesis title of  
“ACCIDENT AND HEALTH INSURANCE PRODUCTS: BRAND 
STRATEGY ANALYSIS (Case Study of PT AIG Life).” By considering the 
evaluation result of the student during examination, it is decided that the student has 
met all of requirements for acquiring the Bachelor of Economics title from the 
Management Departement, Faculty of Economics and Business, Syarif Hidayatullah 
State Islamic University Jakarta. 
 

 
Jakarta, August 11th 2008 

 
 

Comprehensive Examination Committee 
 
 
 

 Prof. Dr. Abdul Hamid, MS Prof. Dr. Ahmad Rodoni, 
 Dean Deputy Dean I 
 Faculty of Economics and Business Faculty of Economics and Business 
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Lampiran 17 : Contoh Halaman Ujian Skripsi (Bahasa Inggris). 
 
 

ACCIDENT AND HEALTH INSURANCE PRODUCTS  
BRAND STRATEGY ANALYSIS 

(Case Study of PT AIG Life) 
 

Undergraduate Thesis 
Submitted ti Faculty of Economics and Business 

In Partial Fulfilment of the Requirements  
For Acquiring Bachelor Degree of Economics 

 
By: 

 
Iqbal Reza Fazlurrahman 

604081000011 
 

Oral Defense Examination Committee 
 
 

 Examining Committee Examining Committee 
 
 
 Prof. Dr. Abdul Hamid, MS Lies Suzanawaty, SE, M.Si. 
 ID. 195706171985031002 ID. 197208092005012004 
 

Examining Committee 
 
 

Prof. Dr. Ahmad Rodoni 
ID. 196902032001121003 
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